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Abstrak 

 

GENIUS LOCI PADA WOT BATU 
 

Oleh 

Khairi Ilman Chandra 

NPM: 2014420084 

 

Pada lingkungan modern keberadaan genius loci mulai sulit ditemukan, tempat-

tempat dirasa kehilangan karakteristik khusus sehingga pengalaman manusia akan tempat 

menjadi lemah. Pada tahun 2015, Sunaryo berhasil membangun Wot Batu yang dapat 

menjadi contoh dari “tempat buatan manusia” yang diciptakan pada zaman “modern” 

yang mampu menunjukkan keberadaan genius loci. Karena itu, penelitian ini membahas 

faktor-faktor apa sajakah yang membantu pembentukan genius loci dan juga 

bagaimanakah genius loci yang terbentuk pada Wot Batu. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Peneliti menelaah teori terkait 

dengan definisi, faktor-faktor pembentuk tempat, dan jenis genius loci, kemudian teori 

tersebut dipakai untuk mengobservasi objek. Data-data yang diteliti mencakup organisasi 

struktur spasial dan artikulasi properti konkret. Selain itu, peneliti juga mewawancarai 

Sunaryo Sutono untuk mengetahui latar belakang Wot Batu. 

Peneliti mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data-data ke dalam tabel faktor-

faktor pembentuk tempat kemudian kesimpulan yang didapat dijadikan landasan untuk 

menjelaskan genius loci yang terbentuk pada Wot Batu. 

Pada Wot Batu intensi pencipta yang kuat untuk menceritakan makna-makna 

spiritual terwujudkan melalui pendekatan yang sedemikian rupa. Kompleksitas akan 

pemahaman spiritual itu sendiri nampak tertuang menjadi struktur spasial dan properti 

konkret yang sangat terperinci. Ide-ide dan pemahaman hidup personal yang pada 

awalnya tinggal pada alam pikiran Sunaryo Sutono dihadirkan ke alam dunia menjadi 

tempat yang sangat spesifik, dan pada akhirnya semua hal tersebut bergabung menjadi 

suatu totalitas dan membentuk genius loci yang bermakna bagi penggunanya. 

 

Kata-kata kunci : genius loci, Wot Batu, Sunaryo, Ciburial Bandung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



iii 

 

Abstract 

 

GENIUS LOCI IN WOT BATU 

 
 

by 

Khairi Ilman Chandra 

NPM: 2014420084 

 

In a modern environment, the existence of genius loci is starting to become rare. 

Places seem to lose their defining characteristics and this diminishes people’s experience 

with them. In 2015, Sunaryo succeeded in building Wot Batu as a place that can 

exemplify a “man-made place” created in “modern” times that can showcase the 

existence of a genius loci. Therefore, This research discusses the factors that contribute 

to the emergence of genius loci and how it emerged in Wot Batu. 

This research employs a descriptive-qualitative approach. The researcher analyzes 

theories that are related to definitions of, factors that constitute place, and types of genius 

loci, which are then utilized to provide an observation of the object. The data that is 

gathered consist of organizations of spatial structure and articulation of concrete 

properties. In addition, the researcher also interviewed Sunaryo Sutono about the 

background of Wot Batu.  

The researcher identifies and classifies said data in a table of factors that 

constitute place which are then summarized to serve as a basis for explaining the genius 

loci that is established in Wot Batu. 

In Wot Batu, the creator’s strong intent to express spiritual meanings is 

accomplished in a specific way. The complexity of that spiritual understanding is 

manifested in its spatial structures and concrete properties that are impressively detailed. 

The ideas and personal life experiences that were once only found in Sunaryo Sutono’s 

mind are brought into the world as a very specific place, and those things eventually 

coalesce into a totality and form a genius loci that is meaningful to its user. 

 

Keywords : genius loci, Wot Batu, Sunaryo, Ciburial Bandung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebelum globalisasi, genius loci lebih mudah untuk ditemukan karena keterbatasan 

wawasan menjadikan masyarakat lebih menghargai segala hal yang terjadi di lingkungannya. 

Fenomena yang ada di sekitar menjadi sumber utama untuk bertindak. Cerminan dari hal 

tersebut dapat dilihat pada bangunan tradisional. Setiap aspek yang terancang pada bangunan 

tradisional berasal dari hasil penanggapan terhadap lingkungan. Mulai dari material yang 

menunjukkan ketersediaan sumber daya alam; bentuk dan fitur-fitur bangunan yang menanggapi 

konteks iklim, konstruksi yang menunjukkan wawasan teknologi, hingga ornamentasi khusus 

yang melambangkan suatu kebudayaan yang ada. 

Setelah globalisasi, genius loci lebih sulit untuk ditemukan karena paparan pengetahuan 

yang sudah mendunia kadang menjadikan permasalahan dan fenomena yang ada menjadi milik 

bersama. Adanya sumber pengetahuan yang tidak terbatas memberi peluang kepada peradaban 

manusia untuk berkembang dengan cepat. Lingkungan yang ada merupakan hasil dari ikatan 

yang kuat dari budaya manusia dan tempat. Pada masa kini, terjadi suatu fenomena dimana 

asimilasi budaya-budaya lama telah membentuk suatu kelompok besar kebudayaan modern. 

Karena demikian, lingkungan yang ada sekarang mencerminkan bentukan baru dengan 

karakteristik dan makna yang baru pula. 

Norberg-Schulz (1979: 58) berkata bahwa pada arsitektur vernakular genius loci 

seharusnya menanggapi lingkungan alami, sedangkan pada arsitektur kota (modern), genius loci 

seharusnya mengandung kelokalan tetapi juga mampu menanggapi hal-hal umum. Pernyataan 

tersebut dapat dikaitkan dengan jawaban dari pertanyaan mengapa orang-orang pada umumnya 

selalu mengasosiasikan genius loci dengan contoh-contoh yang seringkali merupakan arsitektur 

vernakular. Hal tersebut dikarenakan arsitektur vernakular memang selalu menunjukkan 

karakter yang kuat sedangkan arsitektur modern seringkali menunjukkan karakter yang lemah 

(misalkan dengan menggunakan tren-tren tertentu atau material yang lemah identitas lokal 

seperti: kaca, baja, dsb.) sehingga menjadikan genius loci-nya sulit dirasakan. Tiap tempat 

(alami ataupun buatan) yang baik seharusnya mampu menunjukkan genius loci, baik dari tempat 

dalam skala besar seperti kota, hingga dalam skala kecil sekalipun seperti bangunan sehingga 

dapat memberi pengalaman yang berbeda.  



 
 

2 
 

Pada tahun 2015, seorang maestro seni Indonesia bernama Sunaryo Sutono berhasil 

menyelesaikan proyeknya yang bernama Wot Batu. Karya tersebut  merupakan museum 

berkonsep ruang terbuka yang memberikan pesan mengenai makna-makna kehidupan melalui 

proses sekuensial. Wot Batu adalah sintesis konfigurasi energi dari perjalanan spiritual Sunaryo 

yang tersusun secara harmonis dan terkonsep. Di dalam konsepnya, Wot Batu merupakan 

sebuah „jembatan‟ yang menjadi penyeimbang antara keberadaan jiwa manusia, manifestasi 

elemen fisik, dan dimensi waktu yang melingkupnya. 

Karya-karya seni Sunaryo selalu bercerita tentang keadaan sosial, lingkungan, 

spiritualitas, dan tujuan. Wot Batu merupakan hasil dari konfigurasi spasial yang harmonis 

antara instalasi seni pahat, rancangan lanskap, dan arsitektur yang lahir dari intuisi seorang 

seniman. Wot Batu dijadikan objek penelitian karena merupakan bangunan yang diciptakan 

pada masa modern namun mampu menunjukkan kepekaan yang kuat terhadap faktor utama 

pembentuk genius loci yaitu pada organisasi ruang dan artikulasi karakter. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada lingkungan modern keberadaan genius loci mulai sulit ditemukan, tempat-tempat 

dirasa kehilangan karakteristik khusus sehingga pengalaman manusia akan suatu tempat 

menjadi lemah. Pada tahun 2015, Sunaryo Sutono berhasil membangun Wot Batu yang dirasa 

dapat menjadi contoh dari “tempat buatan manusia” dalam “skala kecil (bangunan)” yang 

diciptakan pada zaman “modern” yang mampu menunjukkan keberadaan genius loci. Karena 

itu, akan diteliti faktor-faktor apa sajakah yang membantu pembentukan genius loci dan juga 

bagaimana genius loci yang terbentuk pada Wot Batu. 

  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka dapat disimpulkan 

pertanyaan penelitian yang akan dicari jawabannya adalah: 

a. Faktor-faktor apa sajakah yang membantu pembentukan genius loci pada Wot Batu? 

b. Bagaimanakah genius loci yang terbentuk pada Wot Batu? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Mengikuti perumusan masalah, maka, tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui dan mempelajari faktor-faktor yang membantu pembentukan genius loci 

pada Wot Batu. 

b. Mengetahui dan mempelajari genius loci pada Wot Batu. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ditujukan sebagai: 

a. bahan pembelajaran bagi penulis 

b. wawasan bagi para pembaca 

c. kontribusi literatur dalam bidang Arsitektur yang membahas tentang genius loci 

d. sebagai bahan studi mengenai genius loci dan makna-makna tempat untuk pihak-pihak 

yang bersangkutan 

 

1.6. Definisi Konsepsional 

Teori-teori yang digunakan berfungsi untuk membantu menjelaskan secara menyeluruh 

mengenai definisi, faktor pembentuk, dan jenis genius loci. Buku ciptaan Norberg-Schulz  

“Genius Loci: Towards a Phenomenology of Architecture” merupakan landasan utama untuk 

pembahasan penelitian. Dari buku tersebut didapatkan teori tentang fenomena dan definisi 

tempat; definisi genius loci; faktor-faktor pembentuk tempat yaitu “ruang dan karakter” yang 

membantu memenuhi kebutuhan manusia akan “orientasi dan identifikasi”; dan teori tentang 

jenis genius loci yang terbentuk pada tempat buatan manusia.  

Lalu, Buku Yi Fu Tuan, “Space and Place” khususnya pada bab yang membahas tentang 

“Perspektif Humanistik” digunakan untuk membantu melengkapi penjelasan tentang fenomena, 

definisi, dan juga tipe-tipe tempat; buku Edward Relph, “Place and Placelessness“ juga 

digunakan untuk menambah penjelasan tentang definisi tempat; dan buku D.K. Ching, 

“Architecture: Form, Space, and Order” digunakan untuk membantu melengkapi penjelasan 

tentang “artikulasi” karakter. 

 

1.7. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dilandaskan sepenuhnya pada keadaan objek penelitian yaitu Wot Batu, 

dan segala bukti-bukti konkret dari tempat tersebut. Variabel yang dijadikan fokus juga didapat 

dari buku “Genius Loci: Towards a Phenomenology of Architecture” karya Norberg-Schulz, 

yaitu: 

a. pembahasan mengenai faktor-faktor pembentuk tempat yaitu “ruang” terkait dengan 

“organisasi struktur spasial”, dan “karakter” terkait dengan “artikulasi properti 

konkret”; 

b. pembahasan mengenai atmosfer akhir, atau “jenis genius loci” yang terbentuk oleh 

faktor-faktor yang ada. 
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1.8. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti 

melakukan telaah literatur terkait dengan genius loci dan faktor-faktor pembentuknya yang 

kemudian digunakan sebagai acuan untuk mengobservasi objek, lalu data-data hasil analisis 

objek (yang sifatnya kualitatif) distrukturkan kembali dan dibahas secara naratif. 

 

1.9. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian berada di Kota Bandung tepatnya pada Wot Batu milik bapak Sunaryo 

Sutono yang berada di Jalan Bukit Pakar Timur No.98, Bandung. Sedangkan waktu penelitian 

berlangsung dari Februari 2018 hingga Mei 2018. Adapula tahapan-tahapan yang perlu dilewati 

dalam proses pengumpulan data, yaitu: 

a. Kunjungan pertama: mengobservasi aspek yang berkaitan dengan fisik spasial serta 

pengalaman sensori,  lalu mendokumentasikannya sebagai catatan-catatan penelitian 

pribadi, 

b. Kunjungan kedua: wawancara terstruktur dengan pak Sunaryo Sutono membahas Wot 

Batu meliputi konsep, latar belakang, tanggapan pribadi tentang genius loci (genius 

loci).  Lalu diakhiri dengan pengumpulan data-data digital 2D (gambar-gambar kerja, 

sketsa konsep), model 3D (bila ada), video dan foto-foto dokumentasi (perencanaan, 

pembangunan (awal—akhir)) dari pihak pengelola atau pak Sunaryo. 

c. Kunjungan ketiga: observasi dan dokumentasi untuk melengkapi data-data yang 

terlewatkan. 

 

1.10. Jenis-jenis Data 

Data-data Wot Batu yang dikumpulkan mencakup: 

a. Data primer: meliputi struktur spasial (ruang) dan properti konkret (karakter) pada 

Wot Batu, latar belakang pencipta Wot Batu, latar belakang Wot Batu (sejarah, 

konsep, dsb.) yang didapat melalui observasi pribadi dan wawancara; juga 

b. Data sekunder: meliputi ikhtisar mengenai Wot Batu dan penciptanya, juga denah 

Wot Batu yang didapat dari katalog Wot Batu, dan telaah literatur Sunaryo: Jagat 

Tanpa Sekat, dan WOT BATU: Sunaryo’s Stones Bridge: a Passage through Wood, 

Water, Wind, and Soul. 
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Tabel 1.10. Instrumen Data 

unit data Ruang dan karakter 

Latar belakang subjek pencipta 

(Sunaryo Sutono) dan objek ciptaan 

(Wot Batu), Arti Genius loci menurut 

subjek, dan Genius loci pada objek 

data 

Struktur spasial: pembatas 

(boundaries), landmark, pusat, 

jalur, wilayah, konfigurasi pola 

dasar, dan properti konkret: 

bentuk,  material, tekstur, warna. 

Latar Belakang pencipta, prinsip-prinsip 

atau cara pandang dalam merancang, 

Konsep dan latar belakang Wot Batu, 

tanggapan pribadi tentang genius loci 

+ 

Data-data digital 2D (gambar-gambar 

kerja, sketsa konsep) 

teknik 

pengumpulan 

data 

Observasi dan wawancara wawancara 

sumber data Wot Batu dan pengelola Wot Batu 
Bapak Sunaryo 

Sutono 

instrumen 

pengumpulan 

data 

Dokumentasi tertulis, foto, dan 

video 
Daftar pertanyaan wawancara 

teknis 

Persiapan: 

Kamera, buku catatan, alat tulis, 

handphone, daftar pertanyaan 

(lampiran 1);  

Pelaksanaan:  
pencatatan, pengambilan gambar; 

Olah data: 

Digitalisasi. 

Persiapan: 

Kamera, buku catatan, alat tulis, 

handphone, kuesioner; 

Pelaksanaan: 
Wawancara, pencatatan jawaban; 

Olah data: 

digitalisasi. 

 

 

1.11. Teknik Analisis Data 

Terdapat beberapa cara yang peneliti lakukan dalam proses menganalisis data, yaitu: 

a. Peneliti mengidentifikasi variabel-variabel data yang sudah didapat dari hasil 

observasi pribadi dengan data sekunder yaitu denah, lalu mengklasifikasikannya ke 

dalam tabel elemen-elemen boundaries yaitu dinding, lantai, dan langit-langit serta 

enclosure dan openings terkait teori faktor-faktor pembentuk tempat (ruang dan 

karakter); 

b. Peneliti mengidentifikasi data-data hasil wawancara dengan responden berhubungan 

dengan latar belakang tempat, faktor-faktor pembentuknya (ruang dan karakter), dan 

pemaknaan pribadi dari pencipta Wot Batu; 
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c. Peneliti mencari keterkaitan dari data-data hasil observasi pribadi dan wawancara, 

kemudian menghubungkannya (contohnya: menghubungkan struktur spasial dan 

properti konkret yang ada dengan sejarah atau latar belakang objek); 

d. Peneliti membandingkan dan mencari kesamaan antara bukti-bukti yang didapat 

dengan ciri-ciri dari teori klasifikasi geniusloci. 
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1.12. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.10. Kerangka Penelitian 
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